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ABSTRAK 

 

Agustini, Surveillance CCTV : dari Panopticon ke Kontrol Sosial (Studi Kasus 

Kawasan Pemukiman Masyarakat Belanak, Pulogadung, Jakarta Timur), Skripsi, 

Jakarta:Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 

2021. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui urgensi pemilihan CCTV untuk 

keamanan ruang perkotaan, seperti pada Pemukiman Belanak. Selain itu, penelitian 

juga ditujukan untuk mengetahui bentuk kuasa pendisiplinan yang bekerja pada 

CCTV, mengkaji penyebarannya sebagai bagian dari governmentality, dan 

menggali persepsi masyarakat pasca penggunaan CCTV. 

 

Teknik pengumpulan data dilakukan secara kualitatif, yaitu melalui observasi 

lapangan dan wawancara penelitian yang mendalam. Subjek penelitian yang dipilih 

ialah ketua RT dan warga Pemukiman Belanak; penghuni kost di Pemukiman 

Belanak; serta satpam pemukiman Belanak-Ekor Kuning. Triangulasi data 

dilakukan kepada 2 dosen sosiologi Fakultas Ilmu Sosial UNJ yang salah satunya 

memiliki latar belakang pendidikan kriminologi. Pendekatan yang digunakan 

dalam analisis data ialah analisis eksplanatori (Explanatory Analysis). Konteks 

penggunaan CCTV di Pemukiman Belanak dibingkai dalam teori Panopticon 

Foucault, konsep surveillance pada fase ketiga (surveillance dalam zaman 

kontemporer), dan konsep ruang perkotaan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan CCTV didasarkan adanya situasi 

kerawanan kejahatan. Pemukiman Belanak yang dikelilingi oleh kantor 

pemerintahan, banyak kegiatan bisnis, dan pemukiman kumuh menunjukkan 

adanya tata ruang kota yang buruk yang secara implikatif menimbulkan kerawanan 

sosial. Dorongan pergeseran pengawasan dari natural surveillance ke arah formal 

surveillance ini juga dipengaruhi karakteristik masyarakat bermobilitas tinggi di 

lingkungan pemukiman yang meminimkan aktivitas bersama dan juga interaksi 

masyarakat setempat. Pasca-penggunaan CCTV, ketakutan menjadi korban 

kejahatan berkurang, walaupun CCTV tidak sepenuhnya efektif mencegah 

kejahatan, karena tidak ada yang memonitor 24 jam. Pemasangan banner “area 

terpantau CCTV” membantu menciptakan visibilitas kesadaran terawasi lebih luas, 

sehingga setiap individu menginternalisasi batasan diri dalam bertindak. 

 

 

Kata Kunci : Pengawasan, Panopticon, Perkotaan, Mobilitas  
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ABSTRACT 

 

Agustini, CCTV Surveillance: from Panopticon to Social Control (Case Study of 

Belanak Public Residential Area, Pulogadung, East Jakarta), Thesis, Jakarta: 

Sociology Study Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta State University, 

2021. 

 

This study aims to find out the urgency of CCTV selection for the security of urban 

spaces, such as in Belanak Settlement. Moreover, research aims to find out the form 

of disciplinary powers that work on CCTV, examine its spread as part of 

governmentality, and explore resident perceptions of post-implementation. 

 

Data collection conducted qualitatively, through field observations and in-depth 

interviews. Subjects of this research involve the head of neighborhood association 

and residents of Belanak Residential; residents of boarding houses in Belanak 

Residential; and also security guard of Belanak-Ekor Kuning Residential. Data 

triangulation was conducted to two sociology lecturers of the Faculty of Social 

Sciences UNJ. One of whom has background education in criminology. The 

approach used in data analysis is explanatory analysis. The context of CCTV 

implementation in Belanak Residential, framed in Foucault's Panopticon theory, 

concepct of surveillance in third phase (surveillance in contemporary era), and the 

concept of urban space. 

 

The results showed that the use of CCTV is based on the vulnerable situation. 

Belanak Residential surrounded by government offices, many business activities, 

and slums, show a poor urban layout that implicatively creates social insecurity. 

The push to shift surveillance from natural surveillance towards formal surveillance 

is also influenced by the characteristics of high-mobility communities in residential 

environments that minimize joint activities and also local community interactions. 

Post-implementation of CCTV, the fear of becoming a victim of crime is reduced, 

although CCTV is not fully effective at preventing crime, as no one monitors 24 

hours. The installation of a "CCTV monitored area" banner helps create greater 

visibility of supervised awareness, so that each individual internalizes self-

boundaries in action. 

 

Keywords : Surveillance, Panopticon, Urban, Mobility   
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